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Abstract:

Laminated leather is widely used types of leather due to its appealing surface appearance and
mechanical durability. However, the conventional top-coating process of laminated leather
typically employs solvent-based compounds such as butyl acetate, which contain volatile organic
compounds (VOCs) that contribute to environmental pollution and health hazards. The
substitution of solvent-based with water-based formulations in the top coat represents an
important step toward more sustainable and eco-friendly leather manufacturing practices. In
this study, leather samples were prepared and subjected to three different treatments: K1
(water-based), K2 (solvent-based), and K3 (without solvent). The finishing stages included
milling, buffing, foil lamination, additional milling, and top coat spraying. The finished leathers
were evaluated organoleptically through several assessments, including foil adhesion, surface
gloss, surface texture, and color shift analysis. The findings revealed that the type of top coat
significantly affected both the visual and adhesive properties of the laminated leather. The
water-based top coat produced a slightly rougher surface with lower gloss and a darker tone,
while the solvent-based top coat resulted in a smoother, glossier finish that retained the
leather’s original color. Furthermore, the water-based top coat exhibited the highest foil
adhesion strength, achieving an average score of 3.7 (on a scale of 4), compared to 2.6 for
solvent-based and 1.0 for untreated samples. These results indicate that water-based top coats
can effectively enhance foil adhesion while reducing the environmental impact, making them a
promising alternative for sustainable laminated leather finishing in upper shoe production.
Keywords: Laminated leather; Water-based coating; Solvent substitution; Foil adhesion; Eco-
friendly leather

Intisari:

Kulit laminasi merupakan salah satu kulit yang cukup populer, proses finishing top coat kulit
laminasi seringkali menggunakan pelarut seperti butyl acecate (solvent based) yang
mengandung volatile organic compound yang kurang ramah lingkungan. Subtitusi pelarut
solvent based dengan menggunakan air pada campuran bahan kimia untuk top coat merupakan
salah satu langkah untuk menciptakan industri kulit ramah lingkungan. Metode yang digunakan
yaitu meliputi preparasi kulit untuk dibagi menjadi tiga perlakuan K1, K2, dan K3. Proses finishing
yang dilakukan antara lain milling, buffing, penempelan lapisan foil, milling, dan spray lapisan
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top coat. Kulit dilakukan pengujian secara organoleptis. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu
uji kelepasan foil, uji kekilapan kulit, uji permukaan kulit, dan uji pergeseran warna.
Penggunaan top coat water based memberikan hasil permukaan kulit yang sedikit kasar, sedikit
kilap dan mengalami pergeseran warna menjadi lebih gelap. Sebaliknya, penggunaan top coat
solvent based menghasilkan permukaan yang lebih halus, lebih mengkilap, dan
mempertahankan warna asli kulit. Perbedaan ini menunjukkan bahwa jenis pelarut dalam top
coat berpengaruh langsung terhadap tampilan akhir kulit. Selain itu, jenis top coat juga
mempengaruhi kerekatan foil pada laminated leather. Top coat water based menunjukkan daya
rekat paling tinggi dengan nilai rata-rata 3,7 (skala 4). Sebaliknya, solvent based hanya mencapai
rata-rata 2,6, sementara perlakuan tanpa top coat menunjukkan hasil kerekatan yang paling
rendah dengan nilai 1. Hal ini membuktikan bahwa top coat water based mampu meningkatkan
daya rekat foil secara signifikan pada laminated leather upper shoes.

Kata kunci: Laminated leather, pelarut water-based, subtitusi pelarut, kerekatan foil, eco-
friendly leather

Pendahuluan

Laminated leather adalah jenis kulit yang permukaannya dilapisi foil yang memberikan efek
kilap dan metalik pada kulit. Proses finishing dapat dilakukan melalui berbagai metode
pengolahan [1]. Salah satu teknik finishing yang cukup popular adalah film transfer yang
menggunakan polymer foils atau laminating yang biasanya dijadikan artikel laminated leather
upper shoes. Berdasarkan survey di lapangan, produksi kulit foil terkendala dalam ketahanan
permukaan terhadap abrasi, fleksibilitas, serta dampak lingkungan dari bahan pelapis (top coat)
yang digunakan. Pada prakteknya pelarut berbasis solven (solvent based) banyak digunakan
dalam produksi kulit foil karena kemampuannya dalam memberikan daya tahan tinggi terhadap
gesekan dan bahan kimia [2]. Namun, penggunaan top coat berbasis solvent menimbulkan
permasalahan lingkungan karena kandungan senyawa VOC (Volatile Organic Compound) yang
dapat mencemari udara dan berkontribusi terhadap pemanasan global. Selain itu, paparan VOC
dalam jangka panjang dapat berdampak negatif pada kesehatan pekerja, seperti gangguan
pernapasan dan iritasi kulit [3]. Dalam mendukung industri kulit ramah lingkungan, maka
diperlukan subtitusi pelarut yang lebih ramah lingkungan seperti pelarut bebasis air (water
based). Penggunaan pelarut water based dengan polyurethane merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan solvent based. Polyurethane (PU)
merupakan salah satu jenis dispersi berbentuk cair yang digunakan dalam proses finishing.
Kelebihan utama dari produk ini adalah kemampuannya dalam penetrasi yang baik, memiliki
daya rekat yang kuat terhadap lapisan, serta ketahanan tinggi terhadap gosokan pada lapisan
film yang dihasilkan[4], selain itu PU mampu menutupi cacat pada permukaan kulit, seperti
retakan atau tampilan yang tidak rata, serta memberikan fungsi tambahan tertentu seperti sifat
tahan air (hidrofobik), tahan terhadap degradasi, ketahanan terhadap bahan kimia, dan air [5].
Penggunaan water based polyurethane dalam metode finishing laminated leather tidak hanya
meningkatkan daya rekat, tetapi dapat juga memberikan perlindungan tambahan terhadap
pengaruh luar, sehingga menghasilkan lapisan akhir yang lebih stabil dan berkualitas tinggi. Pada
penelitian ini dilakukan subtitusi pelarut solvent based dengan pelarut water based pada lapisan
top coat finishing kulit upper shoes laminated foil. Pengaruh hasil aplikasi top coat dilihat dari
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beberapa aspek antara lain kerekatan foil, tampilan permukaan kulit, tampilan kilap dan
pergeseran warna kulit.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan antara lain kulit sapi suede, H,0O, Buthyl acetate, Buthyl Cellosolve,
NC 100 Clear Gloss, Aqualen Top 2031, HM 132, HM 183. Sedangkan alat yang dgunakan yaitu
timbangan analitik, gelas ukur, pengaduk, thickness gauge, lakban, spray gun, mesin foil
laminated leather, mesin pengering, mesin buffing, drum milling, measuring, grey scale.

Metode

Preparasi sampel kulit

Kulit dibagi menjadi 3 bagian, yang kemudian digunakan sebagai variabel perlakuan. Kulit 1
(K1) luas 4,2sqft dengan menggunakan pelarut water based, Kulit 2 (K2) luas 3,1 sqft dengan
menggunakan pelarut solvent based, dan Kulit 3 (K3) luas 2,3 sqft digunakan sebagai control
dengan tanpa perlakuan.

Metode laminasi kulit

Proses laminasi kulit dimulai dengan melakukan milling pada kulit yang telah dipreparasi
dengan tujuan melemaskan kulit, kemudian kulit dibuffing untuk meratakan bagian nap kulit,
selanjutnya kulit dilapisi dengan foil sebanyak dua kali, lapisan pertama foil motif, sedangakan
lapisan kedua foil warna. Proses laminasi foil dilakukan dengan mesin foil laminated leather pada
suhu 100-200 °C dan tekanan 2 MPa selama 5 menit, proses ini dilakukan bergantian antara
lapisan foil motif dan lapisan foil warna. Kulit yang telah dilapisi foil, kemudian dimilling kembali,
dan proses terakhir spray top coat pada kulit. Pada spray top coat dilakukan tiga perlakuan pada
kulit, K1 dengan pelarut water based, K2 menggunakan pelarut solvent based, K3 tanpa
dilakukan spray lapisan top coat. Formulasi finishing top coat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi top coat finishing laminated leather

Bahan K1 (water based) Bagian | Bahan K2 (solvent based) | Bagian
H,0 600 Buthyl acetate 650
Aqualen Top 2031 400 Buthyl Cellosolve 50
HM 183 10 NC 100 clear gloss 300
HM132 10
Metode pengujian

Pengujian kulit dilakukan dengan pengujian organoleptis untuk mengetahui pengaruh
penambahan top coat pada kulit laminasi, adapaun uji yang dilakukan meliputi uji perbedaan
permukaan kulit, uji kekilapan kulit, uji pergeseran warna, dan uji kelepasan foil menggunakan
solatip. Pengujian organoleptis dilakukan oleh 10 orang responden, diantaranya kepala bagian
finishing, kepala bagian research and development (R&D), kepala bagian foil laminated leather,
kepala bagian suede, dua orang bagian quality control, dan tiga lainnya yaitu karyawan yang
sudah berpengalaman dalam finishing foil laminated leather.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh aplikasi topcoat terhadap uji kerekatan foil

Hasil pengujian kerekatan foil ditampilkan pada tabel 2. Pada tabel 2 menunjukkan dari 10
responden K1 60% responden memberikan nilai 4 yang berarti tidak ada kelepasan foil pada
lakban, sedangakan 40% sisanya memberikan nilai 3 (kelepasan foil sedikit menempel pada
lakban), rata-rata kelepasan foil K1 sebesar 3,7. Pada K2 rata-rata kelepasan foil yaitu 2,6 (skala
4), dengan 60% responden memberikan nilai 3 (kelepasan foil sedikit menempel pada lakban)
dan 40% memberikan nilai 2 (kelepasan foil banyak menempel pada lakban). Sedangkan
kelepasan foil K3 mendapatkan rata-rata 1 dengan parameter kelepasan foil sangat banyak
menempel pada lakban. Penggunaan water based (K1) menunjukkan kerekatan yang sangat
baik, hal ini sesuai dengan D&A Group [6] yang menyatakan top coat menggunakan water based
polyurethane dispersions (PUDs) memberikan daya rekat yang unggul pada berbagai substrat,
termasuk kulit berlapis foil, sekaligus mengurangi emisi senyawa organik yang mudah menguap.
Selain itu water based polyurethan dapat membentuk ikatan hidrogen dan kovalen dinamis
dengan gugus hidroksil pada permukaan kolagen kulit. Interaksi ini meningkatkan adhesi lapisan
finishing pada kulit [7]. Poliuretan mengandung gugus uretan (-NH-CO-O) yang dapat
membentuk ikatan hidrogen dengan gugus polar lain di permukaan kulit suede, seperti gugus
hidroksil (-OH), amino (-NH,), atau karboksil (-COOH). Ikatan ini bersifat reversibel namun kuat
dan meningkatkan adhesi antarmuka antara coating dan substrat [7].

Tabel 2. Hasil pengujian kerekatan foil

Responden Kelepasan foil K1 | Kelepasan foil K2 | Kelepasan foil K3
(skala 1-4) (skala 1-4) (skala 1-4)
Responden 1 4 2 1
Responden 2 4 3 1
Responden 3 4 3 1
Responden 4 3 2 1
Responden 5 3 2 1
Responden 6 4 3 1
Responden 7 4 3 1
Responden 8 4 3 1
Responden 9 3 2 1
Responden 10 4 3 1
Rata-rata 3,7 2,6 1
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Kerekatan menggunakan solvent based menujukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan water
based, hal ini dikarenakan formulasi untuk solvent based harus menggunakan nitroselulosa (NC).
Nitroselulosa (NC) adalah polimer hasil nitrasi selulosa, bersifat termoplastik dan larut dalam
pelarut organik. Dalam finishing kulit, terutama sebagai top coat solvent based, NC banyak
digunakan karena cepat kering, membentuk film keras dan mengkilap. Namun, sifat ikatannya
terhadap substrat kulit termasuk kulit foil memiliki keterbatasan, karena NC tidak memiliki
banyak gugus polar, ikatannya yang terbentuk dengan permukaan kulit foil bersifat lemah dan
tidak spesifik secara kimia [8]. Adhesi NC bergantung pada jenis pelarut yang digunakan dan
kekerasan permukaan kulit foil. Jika pelarut cepat menguap seperti solvent, NC bisa membentuk
film sebelum terjadi kontak optimal dengan substrat, sehingga mengurangi daya rekat [9]. NC
tidak membentuk ikatan kimia langsung dengan kulit. Hal ini membuatnya lebih rentan terhadap
delaminasi saat diuji dalam foil adhesion test [10].

Pengaruh aplikasi topcoat terhadap tampilan permukaan kulit foil

Hasil top coat menggunakan water based menghasilkan permukaan yang sedikit kasar,
sedangkan pada solvent based menghasilkan permukaan yang lebih halus. Perbedaan tampilan
permukaan dari penggunaan pelarut water based dan solvent based disebabkan oleh perbedaan
karakteristik bahan dan pengeringan dari kedua jenis pelapis. Menurut Civi [11], et al (2022),
pelapis water based cenderung sensitif terhadap substrat non berpori seperti permukaan kulit
yang telah dilaminasi dengan foil, sehingga menghasilkan permukaan yang sedikit kasar karena
terbatasnya penetrasi dan perataan lapisan. Sebaliknya, solvent based lebih mudah menyebar
dan menyesuaikan dengan topografi foil laminated leather, menghasilkan permukaan yang lebih
halus dan rata. Hasil aplikasi topcoat perhadap tampilan kulit, tampilan kilap dan pergesaran
warna dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengaruh topcoat terhadap karakteristik tampilan kulit laminasi

Karakteristik Kulit
Top Coat
Permukaan Shinny Colour

Water based Kasar Cukup kilap Terjadi perubahan

warna terhadap warna
asli

Solvent based Lembut Kilap Tidak ada perubahan

terhadap warna asli
Tanpa top coat Sedikit kasar Tidak kilap Tidak ada perubahan

terhadap warna asli

Pengaruh aplikasi topcoat terhadap tampilan kilap (shiny)

Penggunaan top coat water based dengan bahan dasar poliuretan pada kulit suede
menghasilkan permukaan yang relatif kasar dengan tingkat kilap yang rendah. Hal ini disebabkan
oleh struktur molekul poliuretan yang menutupi permukaan kulit, menghambat pemantulan
cahaya secara optimal ke retina mata. Struktur poliuretan mengganggu refleksi cahaya yang
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biasanya memberikan efek mengkilap (shine) pada permukaan kulit. Pantulan cahaya yang
mengenai kulit secara tegak lurus dan diterima sempurna oleh mata akan menimbulkan efek
kilap sedangkan tertutupnya cahaya oleh lapisan poliuretan justru membuat kulit tampak
kusam. Oleh karena itu, penggunaan poliuretan bisa menyebabkan tampilan buram (dull) pada
kulit suede [12]. Hal ini berbeda dengan top coat solvent based memberikan hasil akhir yang
lebih halus dan mengkilap. Daya sebar yang lebih baik serta karakteristik pelarut yang cepat
menguap memungkinkan lapisan top coat membentuk film yang rata dan reflektif, sehingga
meningkatkan tampilan shiny pada permukaan kulit. Akan tetapi, dalam tren fashion saat ini,
tampilan kulit mengkilap bukan lagi prioritas, khususnya untuk material kulit upper shoes [12],
sehingga penggunaan water based tetap relevan meskipun menghasilkan tingkat kilap yang lebih
rendah.

Pengaruh aplikasi topcoat terhadap pergeseran warna

Penggunaan top coat berbahan dasar water based polyurethane juga berdampak pada
perubahan warna kulit. Penggunaan water based pada lapisan top coat menyebabkan
permukaan kulit cenderung mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap. Hal ini
disebabkan oleh lapisan poliuretan yang menutupi permukaan kulit, mempengaruhi persepsi
warna karena cahaya yang masuk dan keluar dari permukaan kulit menjadi terbatas. Sebaliknya,
solvent based tidak terlalu mempengaruhi warna asli kulit karena lapisannya yang lebih tipis dan
merata, memungkinkan cahaya untuk tetap berinteraksi secara lebih alami dengan kulit [12].
Namun, penggunaan solvent based top coat juga memiliki dampak negatif, terutama pada
kesehatan dan lingkungan. Kandungan volatile organic compounds (VOCs) dalam pelarut dapat
mencemari udara dan memicu gangguan kesehatan, seperti iritasi saluran pernapasan atau efek
toksik dalam jangka Panjang [13]. Hasil akhir kulit laminated foil dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Perbandingan kulit foil laminated leather setelah perlakuan top coat, K1 (water-
based), K2 (solvent-based), K3 (tanpa pelarut)

Kesimpulan

Penggunaan top coat water based dan solvent based memberikan hasil perbedaan yang
nyata. Penggunaan water based memberikan hasil permukaan kulit yang sedikit kasar,
sedikit kilap dan mengalami pergeseran warna menjadi lebih gelap. Sebaliknya, penggunaan
top coat solvent based menghasilkan permukaan yang lebih halus, lebih mengkilap, dan
mempertahankan warna asli kulit. Perbedaan ini menunjukkan bahwa jenis pelarut dalam
top coat berpengaruh langsung terhadap tampilan akhir kulit. Selain itu, jenis top coat juga
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mempengaruhi kerekatan foil pada laminated leather. Top coat water based menunjukkan
daya rekat paling tinggi dengan nilai rata-rata 3,7 (skala 4). Sebaliknya, solvent based hanya
mencapai rata-rata 2,6, sementara perlakuan tanpa top coat menunjukkan hasil kerekatan
yang paling rendah dengan nilai 1. Hal ini membuktikan bahwa top coat water based mampu
meningkatkan daya rekat foil secara signifikan pada laminated leather upper shoes.
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